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Abstract.

Formulating a working capital management model at KUD Tani Wilis Tulungagung is the aim
of this research. Researchers conducted interviews and observations to produce descriptive
qualitative research. Descriptive research aims to describe the existing phenomena. Qualitative
research is used to explore and interpret human and social issues. Source triangulation was
used to check the validity of this study. The results of this study can be concluded that the
working capital owned by KUD Tani Wilis in the form of cash, receivables, inventories, and
prepaid transactions. The working capital management model at KUD Tani Wilis consists of
the planning stage, the organizing stage, the implementation stage, and the evaluation stage.
These stages are interconnected and one of them cannot be left out. KUD Tani Wilis has an
awareness of the importance of working capital management and consistently carries out this
management. With the working capital management model, KUD Tani Wilis can increase its
profits from year to year.
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PENDAHULUAN

Koperasi diyakini dapat membawa
kesejahteraan  bagi para  anggotanya
(Soetjipto, 2015). Kesejahteraan yang
dimaksud dapat diartikan sebagai kemudahan
untuk mendapatkan harga yang lebih murah.
Antusiasme masyarakat akan keberadaan
koperasi dapat dilihat dari jumlah koperasi
yang masih aktif di Indonesia. Tercatat pada
tahun 2021 terdapat 127.124 koperasi aktif di
Indonesia (www.bps.go.id). Wirawan (2015)
dan Sitepu (2018) mengatakan agar koperasi
dapat terus tumbuh dan berkembang,
koperasi mesti mampu mencukupi kebutuhan
modal kerjanya serta memiliki kemampuan
manajerial yang baik. Oleh karena itu setiap
koperasi mesti memiliki manajemen modal
kerja yang baik. Salah satu koperasi yang
telah menerapkan manajemen modal kerja
dengan baik adalah Koperasi Unit Desa Tani
Wilis di Kabupaten Tulungagung.

Terdapat beberapa koperasi besar di
Tulungagung, Koperasi Unit Desa (KUD)
Tani Wilis merupakan salah satunya. Jumlah
anggota KUD Tani Wilis lebih dari 1.600
orang dengan sebagian besar anggotanya
merupakan peternak sapi. SHU yang berhasil
diperoleh pada tahun 2021 mencapai 1,4
miliar rupiah. Dengan modal kerja yang
tersedia serta kemampuan manajerial yang
baik, mereka mampu memaksimalkannya
untuk menjalankan tujuh unit usaha yang
berbeda.

Ketercukupan modal kerja mesti
dipenuhi agar perusahaan dapat beroperasi
secara maksimal (Utami & Dewi, 2016).
Kesulitan terkait keuangan dapat dihindari
dengan modal kerja yang memadai (Susanti,
2017). Suatu usaha dapat terus berkembang
dengan memiliki kemampuan manajemen
modal kerja yang baik (Marina & Fatmawati,
2016). Manajemen modal kerja yang buruk
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membuat suatu bisnis terganggu bahkan
terhenti (Mahulae, 2020).

Efektifitas penjualan yang dilakukan
perusahaan dapat dilihat melalui perputaran
modal kerjanya (Hery, 2017). Rendahnya
perputaran modal kerja menunjukkan
kurangnya efektifitas manajemen modal
kerja, sebaliknya perputaran yang tinggi
berarti manajemen modal kerja telah efektif
(Kasmir ,2011). Modal kerja KUD Tani
Wilis berputar secara cepat dan efektif,
memungkinkan KUD Tani Wilis memiliki
profitabilitas yang tinggi. Seringkali dengan
profitabilitas yang tinggi membuat likuiditas
perusahaan rendah (Made, dkk., 2020).
Namun, KUD Tani Wilis tidak pernah
mengalami  kegagalan untuk melunasi
kewajibannya.

Pentingnya penerapan modal Kerja
pada KUD Tani Wilis mendorong peneliti
untuk melakukan riset mengenai model
manajemen modal kerjanya. KUD Tani Wilis
memiliki cara tersendiri dalam memberikan
modal kerja kepada tiap-tiap unitnya
termasuk dalam hal teknis. Proporsi
pemberian modal kerja mesti diperhitungkan
dengan baik karena apabila modal kerja yang
diberikan pada suatu unit terlalu kecil atau
terlalu besar akan menimbulkan masalah
yang juga dapat mengganggu jalannya unit-
unit lainnya. Model manajemen modal kerja
yang dijelaskan pada penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan referensi,
terutama bagi pelaku usaha yang bergerak
pada perkoperasian.

KERANGKA TEORITIS

Koperasi merupakan organisasi milik
rakyat yang bergerak dalam bidang
perekonomian dengan tujuan meningkatkan
perekonomian anggotanya (Yuni, 2015).
KUD merupakan satu dari sekian jenis
koperasi (kud.co.id). Individu di dalam
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koperasi saling bekerja sama untuk mencapai
tujuan (Sartika, 2013).

Manajemen beberapa
proses, yakni perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
(Hasibuan, 2011; Handoko, 2011; Fayol,
2012). Perencanaan merupakan perumusan
tujuan serta cara terbaik untuk mencapainya
(Handoko, 2015). Pengorganisasian
merupakan proses dalam pembagian tugas
(Molan, 2012). Pelaksanaan merupakan
upaya untuk menggerakkan seluruh sumber
daya maksimal (Terry dalam Nawawi
2011:54). Evaluasi merupakan upaya untuk
mengontrol setiap kegiatan yang dilakukan
oleh sumber daya.

Modal perusahaan yang berfungsi
memenuhi  kebutuhan jangka pendek
dinamakan modal kerja (Kasmir 2014;
Riyanto 2011). Modal kerja berkaitan dengan
aset lancar dan hutang lancar, terutama
tentang bagaimana pemakaiannya (Halim,
2015). Modal kerja dapat diperoleh melalui
kegiatan menjual barang atau jasa, menjual
aset tetap, menjual surat berharga dan
menerbitkan obligasi dan saham (Munawir,
2014:2).

meliputi

METODELOGI PENELITIAN

Peneliti memakai metode deskriptif
kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah
gabungan dari penelitian deskriptif dan
penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif
bertujuan  mendeskripsikan  fenomena-
fenomena yang ada (Sukmadinata, 2017).
Creswel (2014:4) mengungkapkan penelitian
kualitatif digunakan untuk mendalami dan
memaknai permasalahan kemanusiaan dan
sosial. Data diperolen dengan wawancara
secara mendalam dan observasi. Penelitian
berfokus pada penerapan model manajemen
modal kerja pada KUD Tani Wilis.
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Peneliti melakukan penelitian di
KUD Tani Wilis yang berada di Desa Dono,
Kec. Sendang, Kab. Tulungagung. Peneliti
melakukan kunjungan sebanyak 12 kali, di
mulai bulan Oktober hingga April 2021.
Informan dalam penelitian ini adalah
karyawan dari KUD Tani Wilis yang
berjumlah 6 orang. Berikut adalah nama
informan serta jabatan yang mereka pegang:
1. Gian selaku Staf Pembantu Umum
2. Imro’atul Khamidah, S.Pd.,M.Pd selaku
Kasubbag Akuntansi
3. Abi Ratwanto, A.Md selak Kabag
Administrasi Umum
4. Karmono selaku Kepala Unit Susu
5. Anto Wibowo selaku Kasubbag Susu
6. Zainal selaku kepala unit PMT

Analisis data yang dilakukan peneliti
menggunakan analisis konten. Penggunaan
analisis konten mengharuskankan informasi
dibahas secara mendalam. Holsti dalam
Rokhmah 2009 menjelaskan analisis konten
merupakan cara memperoleh kesimpulan
yang dilakukan dengan generalis dan
sistematis, serta melakukan identifikasi
karakteristik khusus pada suatu informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modal kerja yang dimiliki oleh KUD
Tani Wilis meliputi kas, piutang, persediaan,
dan pembayaran dimuka. KUD Tani Wilis
memaknai kas sebagai uang tunai yang
berasal dari hasil kegiatan operasional, utang,
dan simpanan anggota. Piutang dapat
dimaknai sebagai utang anggota dan non
anggota yang belum dibayar. Persediaan
dapat dimaknai sebagai bahan baku yang
masih perlu diproses untuk dapat dijual.
Pembayaran dimuka dapat dimaknai sebagai
transaksi dengan pembayaran uang terlebih
dahulu meskipun barang belum datang.

Terdapat empat tahap dalam model
manajemen modal kerja yang dilakukan oleh
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KUD Tani Wilis. Tahap perencanaan, tahap
pengorganisasian, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi merupakan empat tahap yang
dimaksud.

a. Tahap Perencanaan

Perencanaan modal kerja KUD Tani
Wilis diartikan sebagai kegiatan untuk
menentukan target keuntungan yang ingin
dicapai, serta cara terbaik untuk mencapai hal
tersebut. Perencanaan modal kerja dilakukan
agar KUD Tani Wilis mampu memenuhi
kebutuhan modal kerja serta dapat
memanfaatkannya dengan baik.

Setiap tahun, paling lambat pada
bulan Desember, KUD Tani  Wilis
melakukan rapat anggota yang bertujuan
untuk menyusun Rencana Kerja (RK) dan
Rencana Anggaran Pendapatan & Belanja
(RAPB). RK berisi seluruh rencana kegiatan
selama setahun ke depan, sedangkan RAPB
memuat perkiraan biaya, target pendapatan,

dan target SHU. RK dan RAPB dibuat oleh
kepala unit beserta jajarannya. Hal yang
diperhatikan dalam pembuatan RK dan
RAPB adalah perolehan tahun sebelumnya
dan isu-isu perekonomian. RK dan RAB akan
termuat dalam sebuah buku yang akan
menjadi pijakan KUD Tani Wilis dalam
beroperasi selama setahun ke depan.

Perencanaan kas dilakukan dengan
membuat prediksi pendapatan dan biaya
setiap bulan. Perencanaan piutang dilakukan
dengan membuat aturan mengenai jaminan
serta batasan dalam pemberian pinjaman.
Perencanaan persediaan dilakukan dengan
menyusun jadwal pembelian dan produksi.
Perencanaan transaksi pembayaran di muka
dilakukan dengan melakukan pengamatan
mengenai  ketersediaan  barang, serta
membandingkan efisiensi apabila transaksi
tersebut dilakukan secara tunai.

Perencanaan Penyusunan Pendapatan
Biaya
Penyusunan
RAPB SHU
Gambar 1

Tahap Perencanaan Modal Kerja

b. Tahap Pengorganisasian

Pengorganisasian modal kerja pada
KUD Tani Wilis diartikan sebagai kegiatan
pembagian tugas yang akan dijalankan oleh
tiap-tiap unit dalam pemanfaatan modal
kerja. Pengorganisasian modal kerja ini
penting dilakukan agar modal kerja dapat
dimanfaatkan dengan baik karena telah ada
pembagian tugas yang jelas.
Terdapat dua jenis unit di KUD Tani Wilis,
yakni unit usaha dan unit pembantu. Unit
usaha adalah unit yang kegiatannya bertujuan
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untuk menghasilkan pendapatan. Sedangkan
unit pembantu adalah unit yang kegiatannya
membantu unit usaha. Unit usaha terdiri dari
unit sapi perah, unit PMT, unit toko, unit
RMU, unit simpan pinjam, unit listrik, dan
unit angkutan. Unit pembantu pada KUD
Tani Wilis bernama unit umum.

Unit umum memiliki tugas untuk
melakukan utang apabila terdapat unit usaha
yang memintanya. Unit umum juga
melakukan pembayaran berbagai tagihan atas
transaksi yang dilakukan oleh unit usaha.
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Setiap bulan unit umum menerima laporan
keuangan dari unit-unit yang lain untuk

kemudian diintegrasikan ke dalam satu
laporan.

— Melakukan Utang
—  Unit Umum Membayar
— i Pencatatan Modal OpeBrZis)i/inal
Pengorganisasian |- Kerja
B Menjual Barang
Unit Usaha Menjual Jasa
Mengolah Persediaan
Gambar 2

Tahap Pengorganisasian Modal Kerja

c. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan modal kerja pada KUD
Tani Wilis dapat diartikan sebagai tahap
implementasi dari tahap perencanaan modal
kerja. Pelaksanaan modal kerja dilakukan
oleh unit usaha dan unit umum. Pada tahap
ini modal kerja diputar guna memperoleh
keuntungan. Sekitar seminggu sekali para
kepala unit usaha datang ke unit umum untuk
pengambilan modal kerja berupa kas yang
akan digunakan untuk melakukan produksi.
Setiap keuntungan yang didapat oleh unit
usaha akan diserahkan ke unit umum pada
akhir bulan. KUD Tani Wilis menerapkan
subsidi silang yang berarti keuntungan suatu
unit usaha dapat digunakan untuk membantu
unit yang lain. Namun, subsidi silang tidak
berlaku untuk unit simpan pinjam.
Kas digunakan untuk memenuhi kebutuhan
operasional. Piutang pada KUD Tani Wilis
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ditimbulkan akibat pendapatan peternak dari
penjualan susu yang tidak mencukupi untuk
menutupi  kebutuhan di unit-unit lain.
Persediaan berupa susu dijual ke PT Nestle,
sedangkan persediaan konsentrat dijual ke
para peternak. Pembayaran di muka
dilakukan untuk membeli sebagian bahan
baku konsentrat agar mendapat harga yang
lebih terjangkau serta jaminan mendapat
bahan baku lebih tinggi.

Keunikan pengelolaan modal kerja
KUD Tani Wilis terletak pada pengelolaan
piutang. Banyak peternak memiliki utang
pada beberapa unit, terutama unit PMT, unit
toko, dan unit simpan pinjam. Ketika
peternak melakukan cicilan pembayaran
utang, uang tersebut dapat diatur untuk
diterima ke salah satu unit. Cara tersebut
membuat tingkat likuiditas setiap unit lebih
teratur.
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— Kas

Membiayai Kebutuhan Operasional

—| Piutang

Pelaksanaan |

— Persediaan

Pendapatan Susu Peternakn yang Tidak
Cukup Untuk Menutupi Utang di Unit Lain

Pembayaran

Menjual Susu ke PT Nestle
Menjual Konsentrat ke Peternask

di Muka

Membeli Sebagian Bahan Baku Konsentrat

Gambar 3
Tahap Pelaksanaan Modal Kerja

d. Tahap Evaluasi

Evaluasi modal kerja pada KUD Tani
Wilis dapat diartikan sebagai proses
membandingkan hasil pelaksanaan modal
kerja dengan perencanaan modal Kkerja.
Tahap ini dilakukan untuk menilai tingkat
ketercapaian target usaha. Terdapat dua jenis
evaluasi yang dilakukan oleh KUD Tani
Wilis, yakni evaluasi perunit dan evaluasi
menyeluruh. Evaluasi per unit dilakukan oleh
kepala unit beserta karyawannya dengan
waktu fleksibel. Evaluasi menyeluruh
dilaksanakan pengurus inti KUD Tani Wilis
dengan seluruh kepala unit yang dilakukan
setiap tiga atau empat bulan sekali. Output
dari proses evaluasi adalah laporan tahunan
yang berisi laporan keuangan dan laporan
pertanggung  jawaban  pengurus  dan
pengawas. Laporan tahunan akan menjadi
bahan pertimbangan untuk menyusun RK
dan RAPB tahun yang akan datang.

Evaluasi kas dilakukan dengan
membandingkan arus kas dengan RAPB.
Evaluasi piutang dilakukan dengan melihat
tingkat kelancaran pelunasan. Evaluasi

Page 539

persediaan  susu  dilakukan  dengan
mengontrol kualitas dan jumlahnya. Evaluasi
persediaan pakan ternak dilakukan dengan
memastikan  kegiatan mencari  bahan
konsentrat, kegiatan produksi, dan kegiatan
distribusi berjalan sesuai jadwal. Evaluasi
transaksi pembayaran di muka dilakukan
dengan mengawasi proses pengiriman agar
transaksi berjalan sesuai kontrak.

Kelebihan manajemen modal kerja
KUD Tani Wilis terletak pada pengelolaan
kas, piutang, dan persediaan. Hal tersebut
terjadi  karena perencanaan komponen
tersebut dilakukan secara detail dan
pelaksanaannya dilakukan dengan baik.
KUD Tani Wilis masih memiliki kekurangan
dalam pengelolaan transaksi pembayaran di
muka. Hal tersebut terjadi  karena
pelaksanaan transaksi pembayaran di muka
lebih rumit dibandingkan pembayaran tunai.
Selain itu seringkali barang yang didapatkan
dengan pembayaran di muka tidak lebih
murah dibanding mendapatkannya secara
tunai.
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Kas

Membandingkan Arus Kas dengan RAPB

Piutang

Evaluasi

Persediaan

Melihat Data Piutang yang Telah
Terkomputerisasi

Pembayaran

Melakukan Pembelian, Pengolahan, dan
Distribusi Sesuai Jadwal

di Muka

Mengawasi Proses Pengiriman Barang
Membandingkan dengan Pembelian Tunai

Gambar 4
Tahap Evaluasi Modal Kerja

Dari penjelasan di atas, peneliti

merumuskan model manajemen modal kerja

yang diterapkan KUD Tani Wilis dalam

L

—>

Perencanaan Pengorganisasian

—>

bentuk bagan seperti berikut:

A

Perlaksanaan Evaluasi

RK dan RAB

>

Laporan Tahunan

Gambar 5
Model Manajemen Modal Kerja Pada KUD Tani Wilis Tulungagung

Berdasarkan gambar 5, dapat diketahui
Model manajemen modal kerja pada KUD
Tani Wilis memiliki 4 tahap yang saling
terhubung dan tidak bisa ditinggalkan salah
satunya. Tahap perencanaan akan
menghasilkan output berupa RK dan RAPB.
Tugas-tugas setiap unit dalam menjalankan
RK dan RAPB akan dibagi pada tahap
pengorganisasian. Setelah pembagian tugas
telah jelas, implementasi dari perencanaan
modal kerja akan dilakukan pada tahap
pelaksanaan.  Keberhasilan pelaksanaan
modal kerja untuk mencapai target akan
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dinilai pada tahap evaluasi. Tahap evaluasi
menghasilkan output berupa laporan tahunan.
Output tersebut akan menjadi bahan
pertimbangan dalam penyusunan RK dan
RAPB di tahun berikutnya.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Model Manajemen modal kerja pada
KUD Tani Wilis terdiri dari tahap
perencanaan ,tahap pengorganisasian, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap-
tahap tersebut saling terhubung dan tidak bisa
ditinggalkan salah satunya. KUD Tani Wilis
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memiliki kesadaran pentingnya pengelolaan
modal kerja dan secara konsisten melakukan
pengelolaan tersebut. Satu dari sekian faktor
KUD Tani Wilis mampu meningkatkan SHU
setiap tahunnya adalah model manajemen
modal kerja mereka yang baik.

Keunikan KUD Tani Wilis dalam
mengelola modal Kkerja terdapat pada
pengelolaan piutang mereka. Hal tersebut
dapat terjadi karena pencatatan keuangan
yang baik, data yang transparan, dan
pembukuan yang telah terkomputerisasi.
KUD Tani Wilis memiliki kekuatan dalam
mengelola kas, piutang, dan persediaan.
Namun, mereka masih memiliki pekerjaan
rumah untuk meningkatkan kemampuan
melakukan transaksi dibayar di muka..
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